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Abstrak

Perkuliahan Evaluasi Pembelajaran untuk mahasiswa-guru (studying while teaching) memerlukan pendekatan
yang dapat mengintegrasikan antara aspek teoritis dan praktis. Pendekatan Project-based Learning dikembangkan
untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa-guru untuk menentukan permasalahan evaluasi pembelajaran,
mengeksplorasi khazanah teoretis, mengindentifikasi ragam praktik evaluasi serta merefleksikannya. Untuk
mendukung aktivitas tersebut maka desain perkuliahan Evaluasi Pembelajaran dibagi ke dalam empat fase (persiapan;
implementasi; seminar; dan penutup) beserta desain evaluasi perkuliahan. Penelitian ini mencoba menggali aspek dari
pengembangan perkuliahan Evaluasi Pembelajaran dengan pendekatan Project-based Learning beserta efektivitas

dan pengaruhnya terhadap capaian mahasiswa-guru.
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LATAR BELAKANG

‘z) erkuliahan  Evaluasi Pembelajaran  tahun
akademik 2008/2009 melayani mahasiswa-guru
PGSD —yaitu mahasiswa yang sudah mengajar
atau guru yang sedang melanjutkan studi (studying
while teaching). Karakteristik dari mahasiswa pada
program multimoda pendidikan guru seperti itu adalah
para mahasiswa -yang notabene adalah guru- pada
tataran tertentu telah memahami dasar teoritis dan telah
melakukan praktis evaluasi pembelajaran (Jyrhama et al.,
2008). Hal ini berarti para mahasiswa tidak terlalu asing
lagi dengan materi perkuliahan Evaluasi Pembelajaran
yang akan diberikan.

Mempertimbangkan karakteristik mahasiswatersebut
maka sifat dari perkuliahan Evaluasi Pembelajaran adalah
dapat mengungkapkan permasalahan dan kesenjangan
dari integrasi teori dengan praktik evaluasi pembelajaran
(Brattacharya et al., 2006; Beveridge & Archer, 2006).
Pemikiran ini dipandang dapat memberikan ruang kepada
mahasiswa untuk melakukan perbandingan antara
teori yang didapat diperkuliahan dengan praksis yang
sering guru —mereka dan teman sejawatnya- lakukan
di lapangan (Jyrhama et al., 2008). Namun demikian,
berdasarkan pengamatan dan pengalaman terdahulu,
beberapa dosen belum banyak yang mengoptimalkan
potensi dari mahasiswa-guru tersebut. Dalam pandangan
mahasiswa-guru, dosen cenderung menekankan aspek
teoretis sehingga kurang mengeksplorasi aspek praksis
secara seimbang (c.f Azam & Igbal, 2006). Oleh karena
itu, tantangannya adalah mengembangkan pendekatan
perkuliahan yang dapat menyeimbangkan antara aspek
teori dengan praktik serta mengintegrasikan cakupan dari

perkuliahan Evaluasi Pembelajaran (cf. Bhattacharya et al.
2006) yang sesuai dengan karakteristik dari mahasiswa-
guru tersebut.

Pengembangan pendekatan perkuliahan Evaluasi
Pembelajaran menekankan pada penyediaan kesempatan
kepada mahasiswa yang sudah mengajar untuk
mengeksplorasi aspek teoretis sekaligus merefleksikan
praksis yang selama ini mereka lakukan. Dari berbagai
kajian tentang strategi perkuliahan maupun pelatihan
untuk para praktisi, salah satu pendekatan yang mendekati
konsepsi tersebut adalah pendekatan projek atau dikenal
sebagai Project-based Learning (Bhattacharya et al.
2006). Suratno et al. (2007) menyatakan bahwa Project
based Learning merupakan suatu pendekatan pengajaran
yang dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivisme,
problem solving, inquiry-riset, integrated studies dan
refleksi yang menekankan pada aspek kajian teoretis dan
aplikasinya. Dalam pendekatan Project-based Learning,
mahasiswa mengembangkan suatu projek baik secara
individu maupun berkelompok untuk menghasilkan suatu
produk —misalnya portofolio (Azam & Igbal, 2006) atau
jurnal (Clarke, 2003) yang hasilnya kemudian disajikan
dan direvieu. Untuk menunjang kegiatan Project-
based Learning perkuliahan maupun pelatihan dapat
menggunakan berbagai sumber/resources termasuk
diantaranya adalah pengamatan lapangan (Suratno
et al.,, 2008) maupun refleksi kegiatan (Clarke, 2003).
Penerapan Project-based Learning dapat memfasilitasi
tingkat kemandirian partisipan (Suratno et al., 2007) serta
menumbuhkan tingkat pencapaian dan kinerja mahasiswa
(Beveridge & Archer, 2006). Informasi tersebut mendasari
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pengembangandesainperkuliahan Project-basedLearning
dimana mahasiswa-guru tersebut mengidentifikasi projek
tentang Evaluasi Pembelajaran dan hasil pengembangan
ini diukur untuk melihat efektivitas serta pengaruhnya
terhadap capaian perkuliahan mahasiswa.

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian ini berusaha
menjawab pertanyaan berikut terkait dengan implementasi
pengembangan PBL:

1. Bagaimanakah efektivitas Project based Learning
dalam perkuliahan Evaluasi Pembelajaran?

2. Bagaimanakah tingkat kemampuan mengidentifikasi

masalah mahasiswa terkait dengan Evaluasi
Pembelajaran?
3. Bagaimanakah tingkat kemampuan mahasiswa

dalam merencanakan proyek terkait dengan Evaluasi
Pembelajaran?

4. Bagaimanakah tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis dan merefleksikan keterkaitan antara
teori dengan praktik Evaluasi Pembelajaran?

5. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap
penerapan PBL dalam perkuliahan Evaluasi
Pembelajaran?

TUJUAN KEGIATAN
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah

mengembangkan pendekatan Project-based Learning

pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran. Dari tujuan ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Melalui pendekatan ini keterkaitan antara teori dari
buku teks dengan praktek di lapangan dari evaluasi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa (sebagai guru) dapat terwadahi;

2. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk

mengembangkan, menganalisis, serta merefleksikan
teori dan praktik evaluasi pembelajaran;

3. Memfasilitasi mahasiswa memahami ragam teori dan
praktik evaluasi pembelajaran;

4. Meningkatan kualitas perkuliahan Evaluasi
Pembelajaran yang tercermin baik dari segi
penyelenggaraan maupun pencapaian nilai

mahasiswa.

DESAIN PROGRAM PEMBELAJARAN

Desain program perkuliahan Evaluasi Pembelajaran
untuk mahasiswa PGSD Bumi Siliwangi UPI tahun
akademik 2008/2009 dikembangkan berdasarkan
prinsip Project-based Learning. Kegiatan perkuliahan
dibagi ke dalam beberapa fase yang ditujukan agar
mahasiswa memiliki kesempatan untuk merencanakan,
mengimplementasi dan mendiseminasikan projek yang
mereka kembangkan. Dari fase-fase tersebut diharapkan
mahasiswa dapat memperkaya wawasan teoretis dan
empiris berdasarkan hasil pengembangan diri —misalnya
melalui refleksi terhadap praktik (Blaise et al., 2006) dan
pengembangan sejawatnya (Beveridge & Archer, 2006).
Melalui strategi ini juga diharapkan dapat terbentuk

prototip komunitas belajar praktisi guru yang melakukan
kajian ilmiah tentang apa yang mereka lakukan terutama
dalam hal evaluasi pembelajaran.

1.  Pengembangan Pendekatan Problem-based
Learning

a. Fase persiapan:
1.  Mahasiswa
a. Mahasiswa dikelompokan ke dalam lima kelompok;

b. Tiap kelompok mengidentifikasi permasalahan yang
akan menjadi projek mereka;

c. Fokus permasalahan berkaitan dengan kegiatan
evaluasi pembelajaran di sekolah (SD) (teori dan
praktik).

Dosen
Mengembangkan strategi perkuliahan Evaluasi
Pembelajaran (Project-based Learning);

b. Mengembangkan instrumen uji pengembangan

pendekatan Project-based Learning;

c. Melibatkan satu anggota kelompok mahasiswa untuk
terlibat dalam penelitian.

b. Fase Implementasi:
1. Mahasiswa

a. Mengembangkan perencanaan projek, dimulai
dari identifikasi permasalahan, strategi riset dan
pemecahan masalah serta pengembangan laporan;

b. Melakukan riset untuk memecahkan permasalahan;
mahasiswa melakukan studi lapangan dan
mengkomparasikan dengan hasil studi teoritis
sehingga mahasiswa dapat menjelaskan ragam
praksis yang terjadi serta kaitannya dengan rujukan
teoretis tertentu.

c. Dalam melakukan riset, mahasiswa dapat
menggunakana pendekatan The Big 6 in Research
dan Inquiry Cycles (Suratno et al., 2008)

d. Dalam melakukan pemecahan masalah, mahasiswa
dapat menggunakan model pemecahan masalah
(Bhattacharya et al., 2006)

e. Dalam  perkembangan risetnya, mahasiswa
melakukan bimbingan terprogram untuk penyusunan
laporan kegiatan projek.

2. Dosen

Memberikan perkuliahan tentang teori dan praktik
evaluasi pembelajaran

b. Memberikan penjelasan tentang The Big 6 in Research
dan Inquiry Cycles (Suratno et al., 2008) untuk
membantu aktivitas eksplorasi projek mahasiswa.

c. Memberikan penjelasan tentang model pemecahan
masalah.

d. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam
penyusunan laporan riset projek
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c. Fase Seminar:
1.  Mahasiswa

a. Sekelompok mahasiswa mempresentasikan temuan
dari projeknya dan kelompok lain menanggapi.

b. Mahasiswa saling mendiskusikan temuan mereka
serta merefleksikan terhadap praksis yang mereka
lakukan sehari-hari (Blaise et al., 2006).

Dosen
Memandu dan memfasilitasi kegiatan presentasi dan
diskusi

b. Memberikan umpan balik, input, saran dan
rekomendasi

d. Fase Penutup
1. Mahasiswa

Memberikan umpan balik dan masukan terhadap
jalannya perkuliahan serta pendekatan Project-based
Learning yang digunakan.

2. Dosen

Memberikan review terhadap materi perkuliahan
Evaluasi Pembelajaran.

Tabel 1: Overview Desain Problem-based Learning

Mahasiswa Dosen

Fase I: Persiapan Projek Fase I: Persiapan Projek
Identifikasi projek — a. Pengembangan strategi
mahasiswa melakukan perkuliahan (Problem-
identifikasi permasalahan based Learning)

yang berkaitan dengan b. Informasi tentang
kegiatan evaluasi perkuliahan
pembelajaran di sekolah (SD) |c. Pengembangan
instrument ( tes,
wawancara, observasi)

Fase II: Implementasi Projek | Fase II: Implementasi

a. Perencanaan projek - Projek
Mabhasiswa melakukan a. Perkuliahan
penyusunan rencana b. pembimbingan
projek

b. Riset projek — mahasiswa
melakukan kajian
teoretis dan empiris dari
kegiatan perkuliahan dan
fenomena di lapangan

c. Bimbingan dan laporan —
mahasiwa progress riset
kepada dosen

Fase III: Seminar Projek Fase III: Seminar Projek

a. presentasi projek - a. fasilitasi-moderasi
Mahasiswa menyajikan presentasi dan diskusi
temuan penelitian b. menyampaikan saran

b. diskusi — mahasiswa dan rekomendasi

mendiskusikan hasil

projek penelitian
Fase IV Penutup Fase IV: Penutup
Feedback perkuliahan Review perkuliahan

2. Desain Evaluasi Program
a. Persiapan

+ Pengembangan
wawancara)

*  Perekrutan tim penelitian (mahasiswa)
*  Pembinaan tim peneliti

b. Pelaksanaan

*  Monitoring tiap fase

* Penilaian Diri

c. Pelaporan

instrument  (tes, observasi,

HASIL PENELITIAN

Hasil dan analisis data yang terkumpul berdasar
kepada catatan dari kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa di dalam kelas maupun di lapangan
diorganisir secara cermat untuk menjawab persoalan
yang dirumuskan dalam pertanyaan penelitian, yaitu: (1)
Bagaimanakah efektivitas Project based Learning dalam
perkuliahan Evaluasi Pembelajaran? (2) Bagaimanakah
tingkat kemampuan mengidentifikasi masalah mahasiswa
terkait dengan Evaluasi Pembelajaran? (3) Bagaimanakah
tingkat kemampuan mahasiswa dalam merencanakan
proyek terkait dengan Evaluasi Pembelajaran? (4)
Bagaimanakah tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis dan merefleksikan keterkaitan antara teori
dengan praktik Evaluasi Pembelajaran? (5) Bagaimanakah
persepsi mahasiswa terhadap penerapan PBL dalam
perkuliahan Evaluasi Pembelajaran?

1.  Efektivitas PBL dalam perkuliahan Evaluasi Hasil
Belajar

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, penulis

menganalisisnya untuk mengetahuibesaran perbandingan

antara nilai pretest dan posttest, sebagai berikut:

Komponen Skor | Skor rata-|Skor rata- ain

P ideal | rata pre test | rata postest g
Pemahaman | 63,00 | 33,45 51,55 18,10
teori

Atas dasar tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pencapaian prestasi belajar mahasiswa
yang selanjutnya diartikan bahwa PBL terlaksana secara
efektif, hal tersebut ditunjang oleh indicator-indikator yang
menunjukkan meningkatnya pemahaman teori tentang :
(1) menyusun lay out (2) menulis soal, (3) menata soal,
(4) menetapkan skor, ( 5) reproduksi tes dan (6) analisa
empiris terhadap suatu tes hasil belajar.

2. Tingkat Kemampuan Mahasiswa dalam
Mengidentifikasi Permasalahan Evaluasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data penulis menganalisis
untuk mengetahui besaran perbandingan antara nilai
pretest dengan nilai yang dicapai dalam posttest.

Atas dasar tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang
selanjutnya diartikan bahwa PBL terlaksana secara efektif.
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Komponen Skor | Skor rata-|Skor rata- ain
P ideal | rata pre test | rata postest g
Identifikasi 75,00 | 47,50 54,60 7,10
masalah

Yang ditunjang dengan indicator tentang meningkatnya
kemampuan mahasiswa dalam  mengidentifikasi
permasalahan evaluasi hasil belajar.

3. Tingkat Kemampuan Mahasiswa dalam
Merencanakan Proyek Evaluasi Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengolahan data penulis menganalisis
dan memaknai bahwa tingkat kemampuan mahasiswa
dalam merencanakan proyek evaluasi, sebelum dan

sesudah melaksanakan PBL ternyata mengalami
peningkatan.

Komponen Skor | Skor rata-|Skor rata- ain
P ideal | rata pre test | rata postest g
Merencanakan | 65 44,30 60,15 5,85

proyek

Atas dasar tersebut penulis memaknai bahwa
peningkatan capaian prestasi menunjukkan bahwa PBL
terlaksana secara efektif.

4. Tingkat Kemampuan Mahasiswa dalam
Menganalisis dan Merefleksikan Keterkaitan antara
Teori dengan Praktik Evaluasi

Berdasarkan hasil pengolahan data penulis menganalisis
dan memaknai bahwa tingkat kemampuan mahasiswa
dalam merencanakan proyek evaluasi, sebelum dan

sesudah melaksanakan PBL ternyata mengalami
peningkatan.

Komponen Skor | Skor rata- | Skor rata- ain
P ideal | rata pre test | rata postest g
Merencanakan | 60 45,30 58,15 12,85

proyek

Atas dasar tersebut penulis memaknai bahwa
peningkatan capaian prestasi menunjukkan bahwa PBL
terlaksana secara efektif.

5. Persepsi mahasiswa terhadap PBL

Berdasarkan pengolahan data penulis menganalisis
dan memaknai bahwa terjadi perubahan kea rah positif
dalam hal persepsi mahasiswa terhadap PBL sebelum
dan sesuadah melaksanakan kegiatan di lapangan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa PBL efektif untuk
dilaksanakan dalam meningkatkan prestasi mahasiswa
dalam mata kuliah Evaluasi Hasil Belajar.
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